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ABSTRAK

Pengembangan motif batik di Indonesia telah banyak dilakukan
sebagai usaha menjaga kelestarian batik. Motif batik banyak meminjam
ideom terdekat dari lingkungan sekitar dimana batik tersebut dikembangkan.
Pengembangan juga bisa berkaitan dengan isu terkini, bangunan bersejarah
hingga bahkan keinginan konsumen. Pembuatan motif batik pada karya ini
terinspirasi dari relief Garu a yang ada di Candi Sukuh. Relief ini
menceritakan proses ruwatan yang dilakukan oleh Garu a untuk Ibunya.
Proses itu berkaitan dengan pertarungan Garu a dengan ular, pengambilan
Tirta Amarta, dan pembebasan Winata dari perbudakan. Motif batik pada
karya ini dibuat dengan cara reinterpretasi dan penggayaan terhadap relief
Garu a. Motif batik tersebut diaplikasikan pada busana siap pakai. Busana
siap pakai adalah busana yang tidak memerlukan proses pengukuran badan
secara detail dalam proses pembuatannya. Busana siap pakai disini juga
diartikan sebagai busana yang dapat dikenakan dalam berbagai acara, baik
resmi maupun tidak resmi. Busana motif batik motif Garu a ini dibuat dengan
teknik batik tulis. Penggunaan teknik batik tulis membuat batik pada karya
ini menjadi lebih khas. Busana batik metif Garu a ini dibuat untuk laki-laki
dan perempuan. Desain busana pada karya ini mempertimbangkan
kenyamanan saat dikenakan sehingga menggunakan bahan dasar kain yang
dingin saat dikenakan dan mudah menyerap keringat. Busana batik motif

Garu a dibuat dalam ukuran L untuk setiap karyanya.

Kata kunci: Motif Batik Garu a, busana batik motif Garu a, busana ready to

wear.



ABSTRACT

The development of batik motifs in Indonesia has been done a lot in an
effort to preserve batik. Batik motifs borrow a lot from the closest ideom from
the surrounding environment where the batik was developed. Development
can also be related to current issues, historical buildings and even consumer
desires. The batik motif creation in this work is inspired by the Garu a relief in
Sukuh Temple. This relief tells of the process of ruwatan performed by Garu a
for his mother. The process was related to Garu a battle with snakes, taking
Tirta Amarta, and releasing Winata from slavery. The batik motifs in this work
are made by reinterpreting and stylizing the Garu a reliefs. The batik motif is
applied to ready-to-wear clothes. Ready-to-wear clothing is clothing that does
not require a detailed body measurement process in the manufacturing
process. Ready-to-wear clothing here is also defined as clothing that can be
worn in various events, both formal and informal. Garu a motif batik clothing
is made with the batik technique. The use of written batik techniques makes
batik in this work more distinctive. This Garu a motif batik dress is made for
both men and women. The fashion design in this work considers comfort
when worn so that it uses a fabric that is cool to wear and easily absorbs

sweat. Garu a batik clothing is made in size L for each of his works.

Keywords: Batik Garu a motif, Garu a motif batik clothing, ready to wear

clothing.
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GLOSARIUM

Busana siap :pakaian yang tidak perlu melalui proses ukur

terlebih

pakai

dahulu.

Blarak sahirit :motif batik yang terdiri dari arsiran garis berbentu

Cacah gori

Cecek

Celup

Cepol

Fhinishing

Isen-isen

Jemuran

Jumput

Moso

seperti daun kelapa.

:motifisen-isen yang terdiri dari garis vertikal dan
horisontal (mirip potongan sayur nangka muda).
:bahasa Jawa dari titik.

:proses mewarna kain batik dengan cara mencelup.
ralat menguas warna yang terbuat dari busa yang
diikatkan pada bambu.

:proses  yang dilakukan paling akhir untuk
menambah

nilai estetis.

:motif yang digunakan untuk menghias bagian dalam
motif batik

:tali yang direntangkan untuk menjemur benda.
:mengambil sedikit bagian kain untuk diikat atau
dijahit.

:proses memblok kain dengan malam menggunakan



Ngedrik

Ngemal

Nglorot

Ngruwat

Nyolet

125

canting yang ujungnya dililit kain.

:proses membatik ulang pada kain yang sudah
diwarna

:proses penjiplakan motif batik pada kain.

:proses menghilangkan malam dengan cara merebus.
:proses merawat atau menghilangkan

kesialan/kutukan dari dalam diri manusia.

:proses mewarna batik dengan menggunakan alat

cepol atau kuas.



	HALAMAN JUDUL 
	Lembar Persetujuan
	Halaman Pengesahan

	Lembar Pengesahan Direktur

	PERNYATAAN

	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR PUSTAKA
	SUMBER INTERNET
	NARA SUMBER
	GLOSARIUM

